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Abstract

Allaboratory experithental study conducted on antimicrobial cffects of Coleus ambeinicus. Lour
concentrale towards Candida albicans.on acrylic resin. Sampics of this study are FOx10ximm heat cured
acrvlic piates immersed in 15%. 12.5%. 10%. 7.5% of Coleus amboinicus. Lour concentrate solution.
Steritized aquadest was used as control. 16 samples were used for.cach exercise Statistical analvses used
are One-waw Anova andsESD with 5 % significance dagree, The tesult showedwghat inereasing Coleus
amboinicus, Lodrgoneentrate solution't.e. 7. 3%. 10%. |2 5% 15% will,increased the antimicrobial effects
1owards Candida albicans. The most effective concenirate solutionin reducing Candida albicans ¢olonics is
3%,
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schingga icrbentuk pelikel. Pelikel im

mamptmengadakan perickatan  dengan
Denture  stomatigs—adatah suath mikroorgamismic_antara  lain  Candida

istilah vang digunakan untuk menjelaskan albicans *

perubahan-perubahan  patologis  pada Permukaan basis gigi tiruan resin

mukosa penyangga gigi tiruan di dalam akrilik vang menghadap mukosa adalah

rongga mulut. Perubahan tersebut ditandai bagian vang tidak dipoles, sehingga bagian

Pendahulian

dengan adanya eritema di bawah gigi tiruan
lengkap atau sebagian baik di rahang atas
maupun rahang bawah.' Denture stomatitis
merupakan terminologi yang universal dan
dapat ditcrima karena terminologt ini sudah
dapat mcnggambarkan suatu keradangan
mukosa rongga mulut vang berhubungan
dengan gigi tiruan resin akrilik.

Resin akrilik di dalam rongga mulut
scgera dilapisi safiva yang kaya protein

Temu Ilmiah KPPIKG XIII

tersebut permukaannva lebib kasar dan
mudah ditempeli oleh plak.” Penumpukan
plak dan sisa makanan menyebabkan
kepadatan  koloni  Clandida  albicans
meningkat. Peningkatan koloni ini, ditkuts
oich peningkatan produksi toksin Candich
alhicans  vang akan berpenstrasi ke
membran  mukosa dan  menyebabkan
keradangan” Pendapat ini didukung olch
beberapa sarjana, vang menvatakan bahwa
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sifat bahan gigi tiruan. pelikcl. Candida
albicans memberikan kontribusi vang b(_sar
terhadap terjadiva denture stomatitis.”
Dari scluruh pemakai gigi tiruan resin
akrilik sekitar 63% terjangkit denture
stomatitis, dan Candida albicans lebih
sering dijumpai pada gigiriruan dari pada
mukosa rongga mulut dengan data 22 orang
dari 29 pemakai gigi tiruan,®

Denture  stomatitis  dapat  dicegah
dengan cara memelihara dan membersihkan
gigi tiruan serta melepaskannya pada malam
hari.” Salah satu cara pembersihan gigi
tirnan adalah secara kimia. vang dilakuykan
dengan merendam gigi tiruan dalam larutan
pembersih gigi tiruan selama 15 menit. 30
menit. | jam atauy sepanjang < malam
tergantung dari bahan . pembersiz vang
digunakan.’ Dinyatakan bahv, 2 efek fungisid
dart bahan pémbersth gigi twuan dapat
dicapai minimal dengan perendaman selama
30 menit dan ‘lebih cfektif bila dilakukan
selama 2 jam.”

Pemakaian larutan-opembersihe o121
tiruan vang ada dipasaran rata-rata berasal
dari bahan impor. Pemerintah Indongsia saat
ini sedang menggalakkan pemakaian
bahan-bahan tradisional sebagai bahan
alternatif hpengobatan.- karena Indonesia
kava akan tanaman berkhasiat obat.

Salah satu tanaman obat keluarga vang
sering ditanam dikébun dan mudah tumbuh
adalah Daun jgintern. . Daun_jintensdengan
nama latin Celeus amboinicus/ Loty dan
nama simplisia Plectranthi ‘amboiaicis
folium. adalah tanaman . yangnberkhasiat
untuk pengobatan sariawan dan antijamiut,
Kandungan kimia tanaman tersebut antara
flain  kalium | minvakoatsirt _ovang
mengandung karvakrol serta
isopropil-o-kresol, fenol, sineol. "Peneliti
lain menjelaskan bahwa dan 120 kg daun
segar Coleus amboinicus. Lour diperoleh 23
ml minvak atsiri, setara dengan 0.2%
minvak atsiri yang mengandung fenol. atas
dasar tersebut dinvatakan scbagai antiseptik
vang bemnilai tinggt. Sctelah dilakukan uji
coba untuk menentukan konsentrasi ekstrak
Colens amboinicus, Lowr vang digunakan
untuk penelitian dengan cara penipisan sert
mulai konsentrasi 100% sampai dengan
0.390623%, ternyata pada konsentrasi
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25%. 30% dan 100% tidak tcrdapat
pertumbuhan Candida albicans. "

Senvawa kimia sineol mempunvai
aktivitas antijamur terhadap Candida
athicans. Trichiphyton memgmphwes dan
Cryptococeus neoformans.” Peneliti lain
menyatakan bahwa fenol dan kresol dapat
membunuh sel vegetatif, jamur dan bakien
pembentuk spora dengan mengadakan
denaturasi  protein  dan  menurunkan
tegangan permukaan sehingga permeabilitas
bakteri meningkat,”’ sedangkan karvakrol
disebutkan dalam Merck Index memuliki
sifapantijamur.

Menurut beberapa pustaka
dikatakan = Celeus  amboinicus.  Lour
memiliki sifat antijamurs, Untuk mengetahui
lebih jauh cfek penggunaannya, maka pertu
difakukan pedelitian ptentang  daya
antimikroba _eKstrak Celcus amboinicus,
Lawr  terhadap  Candida | albicans.
Berdasarkan uraign diatas maka timbul
permasalahan pada konsentrasi berapakah
larutan ekstiak Geleus _amboinicus, Lour
mempunvai daya.antimikroba yang, efekiif
menurunkan  jumlahy,. koloni Candida
albicans pada resin akrthik.

Tujuan  penelitian i~ untuk
menentukan konsentrasi larutan ekstrak
Coleus "amboinicus. Lour.yang  efektif
menurunkan jumlah _koloni  Candida
albicans sebagal salah satu.alternatif bahan
pembersiygigi tiruan.

Rahan dan Cara Kerja

Jenis  penelittan — ini adalah
cksperimental-dabosatoris dengan rancangan
percobaanii e post test only control group
design Pembuatan ekstrak daun jinten atau
Coleus amboinicus. Lour dilakukan di
Laboratorium Fitokimia Fakuitas Farmasi
Universitas Airlangga Surabayva dengan cara
sebagat berikut: Daun jinten segar berumur
3-4 bulan di panen dari kebun percobaan
Pusat Penclitian Obat tradisional pada puki
07.00, dicuci dan dikeringkan pada ruangan
dengan suhu 24°C. sctelah kering dilakukan
penggilingan, serbuk yang di peroich
ditimbang  scberat  1000gr.  dilakukan
maserasi dengan pelarut etanol sebanyak
3000ml, sclama 72 jam. kemudian disarng
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maseras1 dengan pelarut ctanol sebanvak
3000ml. selama 72 jam, kemudian disaring
dengan corong buchner. Filtrat hasil
saringan  diwapkan  dengan  vacum
evaporator selama 5 jam, didapatkan hasil
160 gr ekstrak murni daun jinten. Setelah
itu di timbang L.5gr. 123gr, lgr, 0.73gr
disterilkan dengan sinar ultraviolet selama
| jam. dilarutkan dalam akuades steril
sebanyak 10ml. di masukkan dalam
wltrasonic selama 15 menit.

Pengukuran dava antimikroba terhadap
Candida  alhicans  di lakukan  di
Laboratorium mikrobiologi Mulut Fakultas
Kedokteran  Gigi Universiias’ Aulangga
Surabayva dengan cara sehagai berikut: Plat
resin akrilik ukuran® 10xE0xlmnm. dicuci
dibawah air mengalir selama 48 jam untuk
mengurang sisaimonomer:. Sterilisasiplat
restn akrilik’  menggunakan. guiociave
121°C setama I8 ménit. ° Pat resin akrilik
dircndam saliva steril sclama 1 jam.
kemudian dibilas PBS dua kali.'’ Plat resin
akrilik dimasukkan ke dalam tabuiig reaksi
vang berisi” suspensi (awndida albicoms
(setelah nkubas) sclama 24 jam), kemudian
dimkubasi lagi selama 24 jam pada suhu
37°C. Plar resin akmlik dimasukkan ke
dalam tabung teaksiovang berisidarutan
ckstraksi Coleus amboinicus, Lowr dengan
masing-masing 4+ variast konsentrasi
selama 2 jam.-Setiap konscntras: divlang
sesuai dengan besar sampel.omnimal vaitu
16 kali. untukekentrol larutan/ perendam
digunakan akuades stertl Blat rasin akeihik
dibilas dengan’ PBS  dua kali untik
menghitangkan larutan  ekstrak — Coleuy
amboinicus, Lour vang tertinggal " Plat
resin akrilik dimasuldcan kendalam imedia
Sabouraud’s  broth  10ml. . kemudian
divibrasi dengan vibrator merek vortck
sclama 30 detik untuk melepaskan Candida
albicans vang melckat pada plat."
Mengambil 0.Iml suspensi Candida
albicans  dalam  Sabouraud’s  broth
menggunakan  eppendorf  micropipeite
dimasukkan dalam Sabouroud’s dextrose
agar, dilakukan spreading, dunkubasi
sclama 48 jam pada suhu 37°C.19
Menghitung  jumiah  kolomi Candida
albicans dalam CFU/ml
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Hasil

Hasil milai rerata. simpang baku dar
jumlah  kolomi Candida albicans vang
diukur pada plat resin  akritik  setelah
dircndam dalam larutan ckstrak Coleus
amboinicus,  Lowr dengan konsentrasi
7,5%., 10%. 12.5%. 15% dan waktu
perendaman selama 120 menit dapat dilihat
pada Tabel 1

Tabel |, Hasil Rerata. Simpang Baku dari
Jumlah Koloni Candida Afhicans
pada plat  resin akrilik ( C707 ml)

Konsentras | N X SB
Koniral 16 | 577562 | 7.3754
75% ' 16| DD | 29212
10%; 16 71875 £.8337
12.3%, i6 412350 L4549
15% 16 .0000 0.0000
Ketcrangan:

N ¥ Tumtah sampel
X Nilairerata
SB : Simpang bako

Scbelam  dilakuKam, Uji™ pammetrik
unguk mergetahul kemaknaan perbedaan
vang.ada perlu dilakukan up mormalitas
menggunakan kolmogorov-Smirviof Test,
Hasilpva 4 kelompok perlaknan dan kontrol
tersebut  berdistribusi snormal’” (p=>0,03),
selamjutnyva Juntukayp komparasi terhadap
keempat? kelompek dan kontrol terscbut
dilakukan uji anova satu arah scpertt pada
Tabel:2:

Darp [asil analisis Anava satu arah
diatas terlihat  ada perbedaan yang
bermiakna antar perlakuan dengan p = 0,000
(p<0,05), untuk mengetahut lebih lanjut
perbedaan vang ada di antara kelompok
perlakuan. anahisis  difamjutkan dergan
menggunakan  wji Leass  siggnificant
difference ( 1.57) ) pada Tabel 3.

547
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Tabel 2. Hasil Uji Anava satu arah jumiah kolonw ¢ endida uthicans pada plat resin

akrilik vang dircndam dalam larutan  ckstrak Coleas  ambonicus,  Lowr dengan
konsentrasi 7.5%. 0%, 12.5%. 13% scbhaga kontrol akuades sieril
Sumber variasi Jumlah kuadrat Db Rerata kuadrat F P
Perlakuan 41750258 4 1033736, 4356 | 76288692 | 0000
Waktu 1026125 73 13.682
Konscntrasi >< 4176052.0 7y
waktu

Keterangan : db = derajat bebas

F = F hitung

P = Prabubilitas

Tabgl 3. Uy L850 wqumilaly. koloni ¢ dadide alhidans pada plat. resin
akailik  vang  direndam dalam larutane eksirak Colens amboinicus, lour
7.5%, 10%. 12:5%. T5%
Kelompok 7.5% 1% 12 5% 13% Kontrol
Kontrol B B B B ::
£53% B B B -
12 5% B B -
10% B -
7.3% 2

Keterangan,: 8- Bermakna

Pada Tabel 3 “terlihat ada.peibedaan
vang  bermakna  pada  masing-masing
kelompok sampel. beragh. Peagujran’ £542
pada tabel 3 menunjukkan bahlwa ada
perbedaan bermakna antara masing masuig
kelompok konsentrasi 7,5%., 10%., i2.3%,

13% dan kontrol. dengan kata lain
peningkatan konsentrasi larutan ckstrak
Colens ambainicus. Lour akan :
. . . ) . kontrol S0% 10% 12508 15%
mempengaruht  jumlah  kolomt  Canddielr elompok
albicans.
Untuk memperjelas  posisi  jumiah

kolont Candida albicans masing-masing
kelompok  vang  dipengaruhi olch
konsentrasi  larutan  ckstrak  Colens
amboinicus Lour dapat dilihat pada diagram
batang pada Gambar)

848

Gambar |, Rerata jumlah koleni  Canclicla
atbicansy meourut konsentarts lanitan  ckstrak
Coleus ambainicus, four
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Pembahasan

Pecrmukaan plat dasar gigi tirvan resin
akrilik terbagi menjadi dua, vaitw (1}
permukaan poles. vang  terdinn  dari
permukaan palatal. bukai dan lingual: {2)
permukaan pendukung  atau permukaan
tckan. saitu permukaan vang konturna
ditcntukan olch tekanan jaringan dan tidak
dilakukan pm’ncuh:san_'Q Permukaan gig1
tiruan vang tidak dilakukan pemolesan
mempermudah  penempelan  plak  dan
merupakan tempat  vang baik untuk
menetapnva  kuman-kuman.  Keradangan
scring ditcmukan pada janmnganaang
berhadapan  dengan  permukaan tekan ™
Sesuai dengan pendapat  para ‘sarjana
tersebut maka. pada penglitian 1m digunakan
plat resin akrilik yang tidak dipoles.

Nila: /rata-rata jumiah  koloni
Candida albicans pada permukaan plat resin
akrilik vang direndam dalam larutan ckstrak
ckstrak  Coleis amboimicus. Lo
menunjukkan bahwva. perendamansplatcesin
akrilik dalam_ konsentrasi.vang scmakin
tinggi. vaitw, 7.53%.,.00%, [2.5% [53%
menvebabkan makin - menurun’ jumlah
koloni Cavdida atbicans vang berada pada
plat resiny, akmlik™ Perhitungan  statistik
Menggunakan Anova satu arah, .50 dengan
taraf kemaknaan 5% menunjukkan makin
tinggi konsentrasigjumiah koloni Candida
albicans makin merurun secara-bermaknay
sebaliknva  makind rendah o konsentrasi.
jumlah  koloni Candidanedbicans makin
meningkat sccara’bermaknas

Dalam 107 mg ekstrak daumy kering
Coleus  amboinicus. “Lour  menganduny
5.1381% fenol dan 3.6587.% sincol |
Konsentrasi vang meningkat pada’ lasuten
ckstrak Colens amboinicus, Lour  akan
mengakibatkan penurunan jumlah koloni
Candida albicans, oleh karena dengan
meningkamya konsentrast akan mcningkat
pula kandungan fenol maupun sineol dalam
larutan ekstrak tersebut. Peningkatan kadar
fenol maupun sineol akan mengakibatkan
dava antimikroba ekstrak tersebut terhadap
Candida afbicans akan meningkat pula.

Hal  tersebut sesuai  dengan
pencliban-penelitian lain vang menvatakan
bahwa Caleus amboinicus, Lour
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mengandung  fenol dan turunan  senyvawan
fenol  vaitu  sincol  karvakrol  dan
isopropil-o-kresol serta dinyatakan scbagai
antiseptik vang bemnilai tinggi,'™'' dan
dijclaskan iebih lanjut bahwa Candida
albrcans merupakan spesics vang  sangat
sensitif terhadap senvawa fenol ™ Sclain
fenol. kandungan lain vaitu smeol juga
mempumvai  aktivitas  antijjamur  terhadap
Canedida albicans. Trichiphyton
metagrophytes dan Cryprococcus
neoformans.

Fenol digunakan sceara luas scbagai
desmfektan  vang mempunyal  aktivitas
antimikrobi@leaang baik dan merupakan
bakterisid yang cepat. biasanva aktivitasnya
beckurang oleh karena pengenceran ~ Hal
W sesual / dengan | pemvataan bahwa
efckrifitas” suaty bahan dipengaruhi olch
konséntrasi, waktll dan subu**

Pada“penghtian_am pH larutan
ckstrak-berkisar-antara 4.53 ~ 4.34 hal i
puld vang mungkin membuat  aktivitas
antimikiobial  lagufan  ckstrak | ( ‘olews
amboipicus. Lowrtcrsebut lebih bark karena
seiivawa fenol ternvata [cbih aktit.pada pH
asam dan dijclaskan ichbih lanjut bahwa
proses desinfeksi dipengarulin oleh beberapa
faktor antara lain konsemtrasi. subu dan
pH,lﬁ'

Menurut cara kerja antimikroba.
fenol dapat membunuh sel vegeiatif jamur
dan. ‘bakten,  pembentuk | spora” dengan
mengadakan 'y, “dendugasly,  protein dan
merurunkan teeangan.permukaan schingga
permeabilitds bakieri dan Jamur
mcnmekat. Mckanisme kerjanva
dijelaskan Melville dan Russel™". vaitu: (1)
Reaksi »dengain. sel_protem adalah proses
penghambata atav pembunuhan  dengan
gara ; merusak  sistem koloid  dengan
mcngadakan  koagulasi dan  presipitasi
protcin.  Adanya koagulast protem  scl
mikroba meny ebabkan gangguan
metabolisme. (2) Mcengubah permeabilitas
sel membran adalah menurunkan tegangan
permukaan vang mengakibatkan kenaikan
dari permeabilitas sel membran, schingga
cairan masuk dan mengakibatkan kematian
dari mikroba. :

Pemakalan larutan ckstrak (oleus
amboinicus, Lows dengan konsentrasi 7.3%,
sudah cfcktif dalam menurunkan jumiab
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kolont Candida alhicans (Tabel ).
Penggunaan ekstrak Colenus amboinicus,
Lour sebagar pembersih gigi  tiruan
scharusnya dapat menghilangkan Candida
albicans sampai tidak ada pertumbuhan,
pada penclitian ini  konsentrasi 15% tidak
ada pertumbuhan koloni Candida albicans
(Tabel 1) Hal terscbut seswai  dengan
pendapal peneliti lain™' scrta mcrupakan
svarat British  Pharmacopoeial  vang
menvatakan bahwa penggunaan desinfektan
kimia harus mampu merusak organisme
patogenik, dan dalam prakteknva dapat
bekerja sebagai bakterisid maupun fungisid
artinva mempunvai efek membuauh semua
mikroorganisme secara sempuma.

Scbagai kestmpulan pada penelitian
int  konsentrasi’ larutan ekstcak  Coleus
amboinicus Lour yangscmakin meningkat,
vaitu 7.5%, 10%, 12,5%, [5% akan
meningkatkan daya antimikroba terhadap
Candidasalbicans. Konséntrasi vang paling
cfcktif dalam menurunkan jumlah kolon
Candida albicans adalaht 5%:

Larutan ekstrak Colens amboinicus,
Lour [dapat digunakan sebagai_alternatif
bahan| pembersih gigi tiruan resin akrilik.
Perlu dilakukan penclitian lebih  lanjut
terhadap sifat fisik_mekanik resin akrilik
setelah perendaman dalam larutan ¢kstrak
Coleus ‘ambainicys. Lour, méngingat sifat
fisik mekanik akrilik merupakan salah satu
svarat pcmakatan gigi tiruan,

Kesimpulan

Dari penelitian  eksperimental
laboratoris vang telahdilakukan, dapat
disimpulkan bahwa; konsentrasi larutan
ekstrak Coleus amboinicus Lour vang
semakin mcningkat. vaitu 7,.3%. 10%.
125%. 153% akan meningkatkan daya
antimikroba terhadap Candida albicans,
konsentrasi yang paling efektif dalam
menurunkan  jumlah  koloni  Candida
albicans adalah 15%. larutan ekstrak Coleus
amboinicus Lour dapat digunakan sebagai
alternatif bahan pembersih gigi tiruan resin
akrilik. perlu dilakiukan penglitian lebib
lamjut terhadap sifat fisik mekanik resin
akrilik sctelah perendaman dalam larutan
ckstrak  Coleus  amboinicus, Lour,

850

 mengingat  sifat  fisik mekanik  akrilik

merupakan salah satu svarat pemakaian gigi
tiruan.
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